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Abstract

This article examines the concept of Islamic ontology as a philosophical foundation for
understanding the nature of knowledge and the Islamic monotheistic worldview, as well as
its implications for Islamic religious education. Ontology, as a branch of philosophy that
discusses the nature of existence, from an Islamic perspective, asserts that everything
originates from God as the Obligatory Being, while humans and nature are creations
dependent on Him. The nature of knowledge in Islam is not only empirical and rational, but
also transcendental, as knowledge is viewed as a divine mandate aimed at bringing humans
closer to God and fostering noble morals. The Islamic monotheistic worldview places the
oneness of God as the central orientation in the pursuit and development of knowledge, so
that knowledge is not neutral, but rather bound to divine values that shape the character,
morals, and spirituality of students. This study uses a qualitative method with a library
research approach and descriptive-analytical analysis to examine the relationship between
ontology, the nature of knowledge, and the monotheistic worldview in Islamic education.
The results of the study indicate that Islamic religious education must be understood as a
process of developing ontological awareness of monotheism, which integrates knowledge,
faith, and morals into one whole. Thus, Islamic education not only functions as a transfer of
knowledge but also as a means of tazkiyah (purification of the soul) and the formation of an
integral personality (insan kamil) who can face global challenges while adhering to the value
of monotheism. The tawhid worldview emphasizes that knowledge must always be tied to
divine values, so that no knowledge is free from moral responsibility.

Keywords: Islamic Ontology; The Nature of Knowledge; Monotheistic Worldview; Islamic
Religious Education

Abstrak

Artikel ini mengkaji konsep ontologi Islam sebagai landasan filosofis dalam memahami
hakikat ilmu dan worldview tauhid Islam serta implikasinya terhadap pendidikan agama
Islam. Ontologi, sebagai cabang filsafat yang membahas hakikat keberadaan, dalam
perspektif Islam menegaskan bahwa segala sesuatu bersumber dari Allah sebagai Wajib al-
Wujud, sedangkan manusia dan alam merupakan ciptaan yang bergantung kepada-Nya.
Hakikat ilmu dalam Islam tidak hanya bersifat empiris dan rasional, tetapi juga

Corresponding author: 22590114687 @students.uin-suska.ac.id*
Copyright (c) 2025 the author. Published by Nizamiyah: Jurnal Sains, Sosial dan Multidisiplin. This is an open
access article under a CC BY-NC-SA 4.0. 8288


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250722430108949
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Oby Ara Afima dan Amril M | Ontologi [slam: Hakekat [lImu dan Worldview Tauhid Islam Serta
Implikasinya Dalam Pendidikan Agama Islam

transendental, karena ilmu dipandang sebagai amanah ilahi yang bertujuan mendekatkan
manusia kepada Allah dan membentuk akhlak mulia. Worldview tauhid Islam
menempatkan keesaan Allah sebagai pusat orientasi dalam pencarian dan pengembangan
ilmu, sehingga ilmu tidak netral, melainkan terikat pada nilai-nilai ilahiyah yang membentuk
karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka (library research) dan analisis deskriptif-
analitis untuk menelaah hubungan antara ontologi, hakikat ilmu, dan worldview tauhid
dalam pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam harus
dipahami sebagai proses pembentukan kesadaran ontologis tauhid, yang mengintegrasikan
ilmu, iman, dan akhlak dalam satu kesatuan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana tazkiyah
(penyucian jiwa) dan pembentukan kepribadian integral (insan kamil) yang mampu
menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang pada nilai tauhid. Worldview tauhid
menegaskan bahwa ilmu harus selalu terikat pada nilai ilahiyah, sehingga tidak ada ilmu
yang bebas dari tanggung jawab moral.

Kata Kunci: Ontologi Islam; Hakikat Ilmu; Worldview Tauhid; Pendidikan Agama Islam

Pendahuluan

Ontologi Islam menegaskan bahwa alam semesta dan kehidupan manusia
adalah ciptaan Tuhan. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan mempunyai
tanggung jawab moral untuk menjalani kehidupan sesuai dengan kehendak-Nya.
Tujuan utama hidup dalam pandangan Islam adalah mencapai kebahagiaan abadi di
akhirat, sedangkan kehidupan di dunia dianggap sebagai ujian dan kesempatan
untuk mencapai tujuan tersebut (Romadhoni & Batubara, 2025). Sebagai sebuah
sistem, pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari kerangka filosofis yang
mengkaji tentang masalah pendidikan Islam. Kerangka filosofis yang berbertuk
gagasan ini kemudian menjadi landasan dasar dan penunjuk arah bagaimana
kontsruksi sistem pendidikan Islam tersebut dibentuk. Dalam ranah filosofis, hal ini
dapat dilihat dari tiga aspek yakni ontologi, epistimologi, dan aksiologi (Halik,
2020).

Sejauh ini terdapat penelitian yang mengkaji ontologi Islam dan implikasinya
dalam pendidikan agama Islam di antaranya penelitian yang dilakukan Sofyan et al.
(2025) menunjukkan bahwa dakwah memiliki landasan ontologis yang berakar
pada relasi transendental antara manusia dan Tuhan, yang mengandung nilai-nilai
kemanusiaan seperti empati, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Hasansyabana et al. (2025) memberikan kontribusi pada pemahaman
mendalam tentang bagaimana perspektif sistem pendidikan Islam dapat
diwujudkan dalam praktik pendidikan modern. Andrianto (2018) menunjukkan
studi ontologi, epistimologi, dan aksiologi dalam evaluasi pembelajaran berfungsi
sebagai pengembangan paradigma ilmiah tentang evaluasi dalam ranah filsafat yang
berupaya menawarkan solusi dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran yang
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Wardi (2024)
menunjukkan bahwa beberapa masalah pendidikan Islam yang menjadi perhatian
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ontologi dalam penyelenggaraan pendidikan Islam diperlukan pendirian, pegangan
hidup dan pola pandang berfikir manusia. Nuralim et al. (2022) menunjukan hasil
bahwa kurikulum pesantren dalam perspektif ontologi menyangkut hakikat
kurikulum, pesantren, dan kurikulum pesantren.

Sebagian besar penelitian di atas masih berfokus pada konsep ontologi Islam
saja, kajian yang secara khusus mengkaji hakikat ilmu dan worldview tauhid Islam
serta implikasinya dalam pendidikan agama Islam masih sangat terbatas. Sedangkan
praktik pendidikan agama Islam sering hanya menekankan aspek epistemologi
(cara memperoleh ilmu), tetapi mengabaikan dimensi ontologis (hakikat ilmu) dan
aksiologis (nilai dan tujuan ilmu) (Ihsan et al., 2025). Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya analisis baru mengenai konsep ontologi Islam serta hakikat ilmu dan
worldview tauhid Islam dalam implikasinya di dunia pendidikan agama Islam saat
ini.

Penelitian ini akan membahas secara jelas dan mendalam terkait bagaimana
ontologi Islam dan hakikat ilmu dalam perspektif tauhid; bagaimana worldview
tauhid Islam sebagai fondasi ontologis ilmu; serta bagaimana implikasi ontologi dan
worldview tauhid terhadap konsepsi pendidikan agama Islam. Adapun fokus
pembahasan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi ontologi Islam: hakekat
ilmu dan worldview tauhid Islam serta implikasinya dalam pendidikan agama Islam.
Tujuan utama penelitian ini untuk mengkaji konsep ontologi Islam dalam
pengimplikasiannya dalam pendidikan agama Islam. Kajian ini penting dilakukan
karena pendidikan modern sering bersifat sekuler, sehingga nilai tauhid kurang
terintegrasi dalam kurikulum. Praktik pendidikan sering hanya menekankan aspek
epistemologi, tetapi mengabaikan dimensi ontologis dan aksiologis. Kontribusi yang
diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan perspektif baru mengenai konsep
ontologi Islam, dengan menunjukkan bahwa konsep ontologi menunjukkan
kerangka berpikir yang integral antara ilmu, iman, dan akhlak.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif-analitis
dengan pendekatan kajian pustaka (library research) dengan cara menganalisis
berbagai informasi yang konseptual dari buku, artikel, maupun jurnal, dan artikel
ilmiah itu untuk mencari teori dan data- data yang mendukung. Pendekatan kajian
pustaka adalah mengumpulkan berbagai literatur yang diperoleh dari sumber
informasi kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian seperti buku, hasil
penelitian, artikel, dan dokumentasi lainnya. Tidak hanya sekedar membaca dan
mencatat, penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan pengumpulan data, membaca dan mencatat, serta melakukan analisis dan
mengolah data. Adapun rujukan utama atau sumber penelitian primer dalam
penelitian ini adalah konsep ontologi Islam, hakikat ilmu dan worlview tauhid Islam
serta implikasinya dalam pendidikan agama Islam. Kemudian untuk rujukan
sekunder dalam penelitian ini adalah buku maupun jurnal yang terkait dengan
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ontologi Islam, hakikat ilmu, worldview tauhid. Fokus pembahasan dalam penelitian
ini adalah mengidentifikasi, menganalisis, serta mengetahui bagaimana ontologi
Islam: hakekat ilmu dan worldview tauhid Islam serta implikasinya dalam
pendidikan agama Islam.

Hasil dan Pembahasan
Ontologi Islam dan Hakikat Ilmu dalam Perspektif Tauhid

Ontologi adalah membahas hakikat ilmu. Kajian hakikat yang dalam hal ini
berbicara hakiki berarti berbicara tentang keberadaan dan hasil berpikir tentang
segala sesuatu yang ada. Nama lain untuk teori hakiki ialah teori tentang keadaan,
demikian pandangan langevel sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir. Hakiki adalah
realitas yang artinya kenyataan yang sebenarnya, keadaan sebenarnya akan sesuatu,
bukan keadaan sementara atau keadaan yang menipu, bukan keadaan berubah.
Suatu pengandaian, bahwa pada hakikinya evaluasi pendidikan dilaksanakan secara
objektif (Andrianto, 2018).

Beberapa karakteristik ontologi, seperti di ungkapkan oleh bagus, antara lain
Pertama adalah studi tentang arti"ada”dan “berada”, tentang ciri-ciri esensial dari
yang ada dalam dirinya sendiri, menurut bentuknya yang paling abstrak. Kedua,
ontologi adalah cabang filsafat yang mempelajari tata dan struktur realitas dalam
arti seluas mungkin, dengan menggunakan kategori-kategori seperti: ada atau
menjadi, aktualitas atau pontesialitas, nyata atau penampakan, esensi atau
eksistensi, kesempurnaan, ruang dan waktu, perubahan dan sebagainya. Ketiga,
ontologi adalah cabang filsafat yang mencoba melukiskan hakikat terakhir yang ada,
yaitu yang satu, yang absolut, bentuk abadi, sempurna, dan keberadaan segala
sesuatu yang mutlak bergantung kepada-nya. Keempat, cabang filsafat yang
mempelajari tentang status realitas apakah nyata atau semu, apakah pikiran itu
nyata dan sebagainya (Mujib, 2019). Ontologi pendidikan Islam menyelami hakikat
dari pendidikan Islam, kenyataan dalam pendidikan Islam dengan segala pola
organisasi yang melingkupinya, meliputi hakikat pendidikan Islam dan ilmu
pendidikan Islam, hakikat tujuan pendidikan Islam, hakikat manusia sebagai subjek
pendidikan yang ditekankan kepada pendidik dan peserta didik, dan hakikat
kurikulum pendidikan Islam (Mukti, Dwi; Sholina, 2019).

Persoalan hakikat ilmu pengetahuan (ontologi) telah menjadi perdebatan
antara kaum materialis dan kaum idealis (Syakhrani & Majid, 2022). Kaum
materialis hanya mengenal pengetahuan yang bersifat empiris, dengan pengertian
bahwa pengetahuan hanya diperoleh dengan menggunakan akal atau indra yang
bersifat empiris dan terdapat di alam materi yang ada di dunia ini. Sedangkan
menurut kaum idealis, ilmu pengetahuan bukan hanya diperoleh dengan perantara
akal dan indera yang bersifat empiris saja tetapi juga ada pengetahuan yang bersifat
immateri yaitu ilmu pengetahuan yang berasal dari Allah sebagai Khaliq atau
pencipta pengetahuan tersebut (Ulum, 2023).
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Dalam Islam, seluruh ilmu pengetahuan bersumber pada Allah yang
diketahui melalui wahyunya yang tercantum dalam Al-Quran, di antaranya terdapat
pada Surah al-Taubah ayat 122, Surah al-Mujadalah ayat 11, dan Surah Shad ayat 29.
Begitupun pada hadis-hadis Nabi seperti yang diriwayatkan oleh Muslim yang
berbunyi “Barang siapa menempuh satu jalan [cara] untuk mendapatkan ilmu, maka
Allah pasti mudahkan baginya jalan menuju surga,” (H.R. Muslimno. 2699) (Handoko
etal, 2024).

Tauhid, sebagai inti ajaran Islam, merupakan fondasi keimanan yang
mendasari setiap aspek keyakinan dan praktik keagamaan (Adinda et al., 2021).
Dalam kerangka filsafat, tauhid tidak hanya dipahami secara normatif-teologis tetapi
juga dapat dianalisis melalui dua dimensi utama: epistemologi dan ontologi
(Implikasi et al., 2024). Epistemologi tauhid berfokus pada bagaimana pengetahuan
tentang keesaanAllah diperoleh, mencakup wahyu, akal, dan pengalaman spiritual
sebagai sarana utama manusia memahami Tuhan. Sementara itu, ontologi tauhid
mengeksplorasi hakikat keberadaan Allah sebagai entitas mutlak dan relasinya
dengan alam semesta sebagai ciptaan (Sahid et al., 2024).

Ontologi Islam menegaskan bahwa realitas tidak hanya terbatas pada yang
dapat diindera, tetapi juga mencakup aspek gaib, transendental, dan spiritual
(Amirullah, 2024). Ilmu yang direduksi hanya pada dimensi material akan
kehilangan makna hakiki, karena tidak mengakui keberadaan Allah sebagai sumber
segala ilmu (Minnah & Sudirman, 2024). Reduksionisme dianggap mengabaikan
tujuan akhir ilmu, yaitu mendekatkan manusia kepada Tuhan dan membentuk
akhlak mulia (Jasnain et al.,, 2022). Ontologi Islam menolak dikotomi ilmu (ilmu
agama vs ilmu dunia) (Salabi, 2021). Semua ilmu dalam Islam bersumber dari Allah
dan harus diarahkan untuk kemaslahatan manusia (Rahman & Barni, 2021).
Sekularisasi menyebabkan ilmu kehilangan dimensi etis dan spiritual, sehingga
berpotensi melahirkan krisis moral, individualisme, dan penyalahgunaan teknologi
(Firdiyanti et al., 2025). Worldview tauhid menegaskan bahwa ilmu harus selalu
terikat pada nilai ilahiyah, sehingga tidak ada ilmu yang bebas dari tanggung jawab
moral (Harmaini et al., 2023).

Worldview Tauhid Islam sebagai Fondasi Ontologis Ilmu

Worldview tauhid Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Nasr, memberikan
kerangka pandang yang integral dan holistik dalam memahami ilmu pengetahuan.
Tauhid tidak hanya menjadi landasan teologis, tetapi juga membentuk paradigma
keilmuan yang menekankan hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan. Dalam
pandangan ini, ilmu tidak berdiri sendiri sebagai entitas yang netral, melainkan
selalu terikat dengan nilai-nilai tauhid yang menuntun manusia untuk memahami
realitas dengan cara yang benar dan bertanggung jawab (Syarif & Amril Mansur,
2022).

Konsep tauhid sebagai paradigma utama dalam filsafat ilmu pendidikan
Islam, yang menempatkan keesaan Allah sebagai dasar ontologis, epistemologis, dan
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aksiologis dalam seluruh proses pencarian dan pengembangan ilmu. Dalam
kerangka ini, ilmu tidak hanya dipandang sebagai hasil rasionalitas manusia, tetapi
juga sebagai amanah yang bersumber dari wahyu Ilahi. Paradigma tauhid menuntun
manusia untuk memadukan antara akal dan wahyu dalam memahami realitas serta
menjadikan nilai-nilai ilahiyah sebagai penuntun moral dalam praksis pendidikan
(Fadilah et al., 2025).

Prinsip worldview tauhid dalam ilmu Islam tidak mengenal dikotomi ilmu,
yang satu diakui dan yang lainnya tidak, yang logis-empiris dikategorikan ilmiabh,
sedangkan yang berdasarkan pada wahyu tidak dikategorikan ilmiah. Semua jenis
pengetahuan, apakah itu yang logis-empiris, apalagi yang sifatnya wahyu
(revelational), diakui sebagai sesuatu yang ilmiah. Dalam khazanah pemikiran Islam
yang dikenal hanya klasifikasi (pembedaan) atau diferensasi (perbedaan), bukan
dikotomi seperti yang berlaku di Barat (Inayah, 2018). Dalam Islam, ilmu tidak
hanya berfungsi sebagai sarana memahami dunia, tetapi juga sebagai bentuk ibadah
yang mendekatkan diri kepada Allah dan berkontribusi pada kemaslahatan umat.
Integrasi antara ilmu dan nilai-nilai etika menjadi landasan penting dalam
menjawab krisis moral dan spiritual yang dihadapi oleh ilmu pengetahuan modern.
Pentingnya pendidikan berbasis worldview Islam dan penerapan nilai-nilai Islami
dalam pengembangan ilmu sebagai upaya strategis untuk membangun peradaban
yang berkelanjutan dan beretika. Dengan menjadikan worldview Islam sebagai
pedoman, ilmu tidak hanya memberikan manfaat material tetapi juga keberkahan
bagi umat manusia dan alam semesta (Murtadho & Mujahid, 2025).

Dalam kerangka ontologis Islam, Tuhan adalah sumber eksistensi, manusia
adalah hamba sekaligus khalifah, dan alam adalah ayat serta amanah. Relasi ini
membentuk paradigma tauhid yang holistik: ilmu, etika, dan pendidikan harus
berakar pada kesatuan Tuhan-manusia-alam. Dengan memahami relasi ini,
pendidikan Islam dapat melahirkan insan kamil yang mampu mengelola alam secara
adil, berakhlak mulia, dan senantiasa berorientasi kepada Allah (Rajab, 2020).

Secara fundamental, ontologi bertanya, “Apa hakikat dari realitas dan
keberadaan?” (Kholidin et al., 2025). Sementara itu, tauhid memberikan jawaban
yang definitif atas pertanyaan tersebut. Jadi, ontologi dapat dipandang sebagai
kerangka pertanyaan, dan tauhid sebagai kerangka jawabanmengenai realitas
tertinggi. Hubungan antara ontologi dan tauhid adalah hubungan antara kerangka
pertanyaan filosofis dengan jawaban metafisik-teologis. Ontologi menyediakan
bahasa dan struktur untuk bertanya tentang hakikat realitas, sementara tauhid
memberikan jawaban fundamental atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dari
perspektif Islam (Afriandi & Hakim, 2024). Bisa dikatakan, ontologi adalah
pencarian tentang al-Haqq (kebenaran/realitas absolut), dan tauhid adalah
pernyataan bahwa al-Haqqitu adalah Allah Yang Maha Esa. Beberapa cara spesifik
ontologi memandang dan menganalisis konsep tauhidadalah pandangan tentang
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hakikat realitas tertinggi, keesaan sumber wujud, dan hakikat sifat Tuhan (Azizah,
2021).

Perbedaan mendasar antara worldview tauhid Islam dan worldview sekuler-
modern terletak pada pusat orientasi (Umam & Khotimah, 2023). Worldview Islam
menempatkan Allah sebagai sumber dan tujuan segala ilmu serta kehidupan,
sedangkan worldview sekuler-modern memisahkan ilmu dari nilai ilahiyah,
menjadikannya netral, material, dan berorientasi pada kepentingan duniawi
(Inayatullah, 2020). Worldview tauhid Islam bersifat holistik dan transendental,
menempatkan Allah sebagai pusat realitas, sedangkan worldview sekuler-modern
bersifat materialistik dan reduksionis, memisahkan ilmu dari nilai ilahiyah.
Perbedaan ini menjadikan Islam mampu menawarkan paradigma pendidikan dan
ilmu yang lebih utuh, berorientasi pada kebahagiaan dunia dan akhirat (Hassan,
2022).

Implikasi Ontologi dan Worldview Tauhid terhadap Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan Agama Islam sebagai proses pembentukan kesadaran ontologis
tauhid adalah usaha membangun paradigma hidup yang holistik: manusia
menyadari dirinya sebagai hamba dan khalifah, ilmu sebagai amanah ilahi, dan alam
sebagai ayat Allah (Wahyudi & Iftahuddin, 2025). Dengan kesadaran ini, pendidikan
Islam tidak hanya mencetak generasi cerdas, tetapi juga generasi berakhlak mulia,
berorientasi pada tauhid, dan siap menghadapi tantangan global (Tripitasari, 2024).
Sebenarnya ontologi dalam kajian ini lebih menekankan pada aspek hakikat
keberadaan, yang dimaksud keberadaan di sini adalah keberadaan pendidikan,
sedangkan hakikat pendidikan berkaitan dengan hakikat manusia. Dalam konteks
ini yang berusaha di sentuh oleh ontologi pendidikan adalah mencoba mencari
hakikat pendidikan dan hakikat manusia (Prasanty, 2024). Dari pemahaman
tersebut, sudah tentu hakikat pendidikan atau ontologi pendidikan berakar dari
kebutuhan hidup manusia berkenaan dengan proses berpikir, berkemandirian
dalam berbagai macam hal baik dalam kemandirian berpikir (Mahfud, 2018).

Ketika merancang kerangka pendidikan Islam ditinjau dari ontologi, ranah
kehidupan keagamaan, ranah kehidupan keluarga, ranah kehidupan bermasyarakat,
ranah kehidupan politik, dan ranah kehidupan budaya. Bidang kehidupan ilmiah
yang dilandasi semangat Islam sebagai paradigma pendidikan Islam. Agar ilmu
pendidikan Islam tidak kehilangan daya tariknya dari segi kelembagaan dan aspek
fungsional, maka paradigma, struktur, dan kerangka berpikir yang tepat harus
diubah dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Hal ini membutuhkan posisi dari
perspektif orang, masyarakat dan dunia. Manusia diciptakan ke dunia atas
penunjukan Allah sebagaikhalifah. Orang-orang diberdayakan dan diberdayakan
untuk mendidik diri mereka sendiri. Oleh karena itu, pendidikan adalah tanggung
jawab individu itu sendiri untuk mendidik dirinya sendiri dan untuk memahami sifat
manusia, sifat kehidupan dan kehidupan,serta tujuan dan sasaran hidup, yang
dikenal sebagai ontologi (Hafizh & Batubara, 2022).
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Dalam ajaran Islam realitas tidak hanya terbatas pada yang lahiriah dalam
bentuk alam nyata, melainkan menyangkut realitas yang gaib. Realitas yang
lahiriyah dan yang gaib itu berawal dari yang tunggal, yaitu Tuhan (Wijayanti &
Sugianti, 2025). Dalam pemahaman seperti ini maka dapat dikatakan obyek
pendidikan Islam itu tidak hanya terbatas pada alam fisik (alam dan manusia),
melainkan menyangkut Tuhan (Ishak, 2022). Berbicara seputar Tuhan, alam dan
manusia dalam keterkaitan dengan filsafat pendidikan Islam tidak telepas dengan
kajian teologi, kosmologi dan antropologi (Mahfud, 2025). Pembicaraan tentang
Tuhan merupakan hal yang mendasar dalam pendidikan Islam, karena manusia
adalah ciptaan-Nya. Oleh karena itu sebelum manusia melaksanakan pendidikan
perlu memahami terlebih dahulu bagaimana konsep tentang Tuhan dan
hubungannya dengan realitas yang menjadi ciptaan-Nya (Hidayat, 2016).

Konsep pendidikan berbasis tauhid dalam filsafat pendidikan Islam
memberikan dasar yang kokoh untuk menghadap tantangan globalisasi yang
semakin kompleks (Syahid, 2024). Tauhid, yang merupakan dasar ajaran Islam,
mengajarkan bahwa segala sesuatu di dunia ini berhubungan dengan Tuhan sebagai
pencipta yang Maha Esa (Anshari et al,, 2024). Dalam konteks pendidikan, hal ini
mempengaruhi cara pandang terhadap ilmu, nilai, dan tujuan pendidikan itu sendiri.
Pendidikan berbasis tauhid menekankan pentingnya integrasi antara aspek spiritual
dan intelektual dalam proses pembelajaran. Globalisasi membawa pengaruh besar
terhadap sistem pendidikan, baik dari segi teknologi, budaya, maupun nilai-nilai
yang berkembang. Namun, fenomena ini juga menghadirkan tantangan dalam
menjaga akhlak dan jati diri peserta didik (Atqiya et al., 2024). Oleh karena itu,
pendidikan berbasis tauhid memberikan solusi untuk menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas dalam aspek pengetahuan duniawi, tetapi juga memiliki
ketahanan spiritual dan moral yang kuat (Baihaqi & Marpu Muhidin Ilyas, 2024).

Worldview Islam sebagai kerangka pandang yang berakar pada prinsip tauhid
telah terbukti menjadi dasar lahirnya peradaban Islam klasik yang unggul dalam
ilmu pengetahuan, etika, dan tatanan sosial. Namun, dalam era globalisasi dan
modernitas, pandangan hidup ini mengalami tekanan dari berbagai arah yang
menyebabkan pergeseran nilai dan identitas umat. revitalisasi epistemologi tauhid
dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai tauhid dalam sistem pendidikan,
I[slamisasi ilmu pengetahuan, serta kolaborasi pemikiran tradisional dan modern.
Dengan menjadikan tauhid sebagai pondasi epistemologis, umat Islam tidak hanya
dapat mengatasi krisis identitas, tetapi juga membangun peradaban masa depan
yang berkeadilan, bermoral, dan berkesinambungan. Epistemologi tauhid, dalam hal
ini, tidak hanya menjadi kerangka teoritis, tetapi juga basis praksis untuk
transformasi sosial umat secara menyeluruh (Husni, 2025).

Islamic worldview merujuk pada cara pandang menyeluruh terhadap realitas,
eksistensi, dan kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip tauhid. Pandangan hidup ini
mencakup pemahaman tentang asal-usul manusia, tujuan hidup, hakikat ilmu, serta
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hubungan manusia dengan Allah, sesama, dan alam semesta. Dengan kata lain,
worldview Islam membentuk bagaimana seorang muslim memaknai dan menjalani
kehidupannya termasuk bagaimana ia menuntut ilmu dan mendidik generasi
penerus. Namun, dalam praktiknya, pendidikan Islam sering kali mengalami
pengaruh dari paradigma sekuler dan materialistik yang memisahkan ilmu dari
nilai-nilai spiritual. Hal ini berakibat pada terjadinya krisis identitas pendidikan
Islam, di mana substansi nilai ilahiyah mulai tergeser oleh orientasi duniawi semata.
Oleh karena itu, penting untuk meninjau kembali posisi Islamic worldview sebagai
kerangka dasar yang mengarahkan pendidikan Islam agar kembali kepada
tujuannya yang holistik: membentuk insan kamil, bukan sekadar manusia terampil
(Rohmah & Widiyanto, 2025).

[lmu dalam PAI berperan sebagai sarana tazkiyah yang menyucikan jiwa dari
sifat tercela sekaligus membentuk kepribadian integral yang mencakup dimensi
spiritual, moral, intelektual, sosial, dan psikologis (Muhammad & Arfizi, 2024).
Dengan demikian, PAI tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara
akademik, tetapi juga berakhlak mulia, berkesadaran tauhid, dan siap menjadi insan
kamil yang mampu menghadapi tantangan zaman dengan tetap berpegang pada
nilai ilahiyah (Budiyanti, 2022). Dalam perspektif pendidikan Islam, keseimbangan
antara ilmu dan penyucian diri (tazkiyah al-Nafs) merupakan pilar utama dalam
pembentukan karakter dan kepribadian insan kamil (Jailani, 2025).

Secara konseptual, tazkiyah al-Nafs menawarkan paradigma baru bagi
pendidikan Islam yang humanistik, integratif, dan berorientasi pada pencerahan
batin (Rohmah, 2025). Integrasi nilai penyucian jiwa ke dalam kurikulum dan
praktik pembelajaran merupakan langkah strategis untuk mewujudkan pendidikan
yang tidak hanya mencerdaskan akal, tetapi juga mensucikan hati, menumbuhkan
akhlak mulia, serta membentuk manusia beriman, berilmu, dan beradab (Suci & Sri,
2025).

Penutup

Ontologi Islam memberikan kerangka filosofis yang integral dalam
memahami hakikat ilmu, di mana ilmu tidak hanya bersifat empiris tetapi juga
transendental dan berorientasi pada tauhid. Worldview tauhid Islam menempatkan
Allah sebagai pusat realitas, sehingga ilmu, manusia, dan alam dipandang dalam
kesatuan yang holistik. Implikasi praktis dari kajian ini adalah perlunya kurikulum
pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai tauhid dengan kompetensi
modern, agar peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
berakhlak mulia dan berkesadaran spiritual. Implikasi teoritisnya memperkaya
filsafat pendidikan Islam dengan menolak dikotomi ilmu dan menegaskan kesatuan
antara akal dan wahyu. Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya
yang masih konseptual dan berbasis kajian pustaka, sehingga belum diuji secara
empiris dalam praktik pendidikan di lapangan. Oleh karena itu, penelitian
mendatang disarankan untuk melakukan studi empiris dengan melibatkan guru,
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siswa, dan kurikulum nyata, agar integrasi ontologi Islam dan worldview tauhid
dapat diimplementasikan secara lebih konkret dan terukur dalam pembentukan
insan kamil di era modern.
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